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Latar belakang: Ibu hamil sering mengeluhkan mudah
lelah, pusing, sesak napas, kulit pucat, dan berbagai gejala
lainnya. Semua gejala ini menunjukkan bahwa ibu hamil
menderita anemia selama kehamilan. Puskesmas Muaro
Kiawai ibu hamil berjumlah 316 orang dan 241
diantaranya menerima tablet besi, tetapi prevalensi
anemia masih cukup tinggi sebesar 33,1%.

Tujuan: menganalisis hubungan antara factor-faktor
yang mempengaruhi ketidakpatuhan ibu hamil dalam
mengonsumsi tablet besi dan hubungannya dengan
kejadian anemia di Puskesmas Batu Horpak pada tahun
2025.

Metode: Penelitian ini dilakukan secara analitik dengan
pendekatan  cross-sectional.  Sampling  purposive
digunakan, dan ada 42 orang yang menjawab. Analisis
data ini dengan metode Chi Square.

Hasil: 42 responden, 54,8% ibu hamil tergolong tidak
patuh, 66,7% memiliki pengetahuan yang rendah, 42,9%
menunjukkan sikap negatif, 100% menerima pelayanan
kesehatan yang baik dan 59,5% mengalami dukungan
keluarga yang kurang. Semua variabel yang diteliti
menunjukkan hubungan yang signifikan antara sikap,
dukungan keluarga, dan kepatuhan dengan kejadian
anemia. Namun, meskipun layanan kesehatan umumnya
baik, pengetahuan tentang kepatuhan mengonsumsi
1.100 tablet zat besi menunjukkan tidak terdapat
hubungan yang signifikan (p>0,05). Selama kehamilan,
ibu yang mengonsumsi tablet zat besi harus mematuhi
dosis yang disarankan dan waspada terhadap efek
samping yang dapat muncul jika tidak mengonsumsinya
dengan cara yang benar. Tablet besi yang diberikan oleh
perawat.
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1. Pendahuluan
Tablet besi merupakan suplemen yang mengandung zat besi, mineral penting yang
berperan dalam pembentukan hemoglobin, myoglobin, dan enzim tubuh. Zat besi sangat
dibutuhkan terutama pada ibu hamil untuk meningkatkan jumlah dan menjaga kesehatan
sel darah merah. Kekurangan zat besi dapat menyebabkan anemia, yang berkontribusi
pada tingginya angka kematian ibu. Menurut WHO (2010), Indonesia menempati
peringkat tertinggi dalam angka kematian ibu di antara 181 negara (Ratna, 2019).
Di Indonesia, prevalensi anemia pada ibu hamil masih tinggi, yaitu 37,1%. Anemia selama
kehamilan merupakan masalah gizi serius, terutama di negara berkembang, dan dianggap
berbahaya jika prevalensinya melebihi 40%. Ibu hamil rentan mengalami anemia karena
kebutuhan zat besi yang meningkat. Anemia ditandai dengan kadar hemoglobin <11 gr%
dan dapat menyebabkan komplikasi seperti keguguran, kelahiran prematur, berat badan lahir
rendah, hingga perdarahan. Kekurangan zat besi juga berdampak pada pertumbuhan janin,
termasuk perkembangan organ. Pemerintah telah mengupayakan pencegahan, salah satunya
dengan pemberian tablet Fe, namun hasilnya belum optimal (Noviyana, 2019).
Dampak ketidakpatuhan ibu hamil trimester Il dan trimester 111 dalam mengkomsumsi
tablet fe dapat mengakibatkan terjadinya pengurangan jumlah sel darah merah
dan Tingkat Hemoglobin menyebabkan kemampuan untuk membawa oksigen menurun
sehingga menumbulkan gejala anemia dan anemia pada kehamilan dapat meningkatkan
resiko terjadinya Keguguran, kelahiran prematur, melahirkan bayi dengan berat yang
rendah, serta ibu hamil yang mengalami anemia dapat berisiko mengalami gagal
jantung yang dapat berujung pada kematian. (Hardiyanti,2021)
Bersdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas maka paneliti ingin memgetahui
“Faktor Yang Mempengaruhi Ketidakpatuhan Mengkonsumsi Tablet Fe Dengan
Anemia Ibu Hamil Di Puskesmas Batu Horpak Tapanuli Selatan 2025.”

2. Metode

Penelitian ini ialah sebuah survei analitik di mana peneliti menganalisis data yang
sudah dikumpul dengan menggunakan desain cross sectional, yaitu variabel
penyebab, risiko, serta dampak atau kejadian yang muncul pada subjek penelitian
dikumpulkan secara bersamaan atau hanya dalam satu waktu (secara bersamaan).
Lokasi penelitian berada di Puskesmas Batu Horpak Kabupaten Tapanuli Selatan
Tahun 2025 dan dilakukan pada February-Mei 2025, meliputi survey awal,
bimbingan, penelitian hingga siding skripsi dengan jumlah populasi 103 ibu hamil
dan sampel 42.
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3. Hasil
3.1 Distribusi Frekuensi Ciri/karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Pendidikan
dan Pekerjaan di Puskesmas Batu Horpak Dasa Batu Horpak, Kabupaten Tapanuli
Selatan Tahun 2025.

No Karakteristik n Persen
(%)
1 Usia
a. Berisiko 8 19,0
b. tidak berisiko 34 81,0
2 Pendidikan
a. SD 7 16,7
b. SMP 13 31,0
c. SMA 21 |50,0
d. PT 1 2,3
3 Pekerjaan
a. Bekerja 2 48
b. tidak bekerja 40 (95,2
Total 42 100

Terlihat pda tabel di atas, tercantum sebagian besar usia responden dalam kategori
aman/tidak beresiko, yaitu 81,0%. Pendidikan responden sebagian  besar adalah
lulusan SMA, sebanyak 50,0%. Selain itu, mayoritas responden tidak memiliki
pekerjaan,mencapai 95,2%, di Puskesmas Batu Horpak tahun 2025.

3.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarskan Ketidakpatuhan responden/Ibu
Hamil Mengkomsumsi Tablet Fe di Wilayah Puskesmas Batu Horpak, Kabupaten
Tapanuli Selatan Tahun 2025.

Ketidakpatuhan n Persentase
(%)

Tidak Patuh 36 85,7

Patuh 6 14,2

Jumlah 42 100

Terihat pada tabel yang ada, dari 42 orang yang menjawab (100%), sebagian besar
yaitu 36 orang (85,7%) tidak mematuhi anjuran untuk mengkonsumsi tablet besi,
sementara hanya 6 orang (14,2%) yang taat dalam mengambil tablet zat besi di
Puskesmas Batu Horpak, Kabupaten Tapanuli Selatan pada tahun 2025.

3.3 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden di  Wilayah Puskesmas Batu
Horpak, Kabupaten Tapanuli

Pengetahuan n Persentase
(%)
Rendah 33 78,5
Tinggi 9 21,4
Jumlah 42 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari total 42 orang yang memberikan
jawaban (100%), mayoritas memiliki tingkat pengetahuan yang rendah, yaitu 33 orang
(78,5%), sedangkan hanya 9 orang (21,4%) yang memiliki pengetahuan yang baik.

3.4 Distribusi Frekuensi Sikap Responden di Puskesmas Batu Horpak, Kabupaten
Tapanuli Selatan Tahun 2025.

No [Sikap n Persentase
(%)
Positif 8 19,0
Negative 34 80,9
Total 42 100
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Menurut informasi  tabel di atas, dapat dilihat bahwa dari 42 orang menjawab
(100%), sebagian besar memiliki sikap negative yaitu 34 orang (80,9%), sementara
hanya sedikit yang memiliki sikap positif, yaitu 8 orang (19,0%)

3.5 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Dukungan Keluarga di Wilayah Puskesmas
Batu Horpak, Kabupaten Tapanuli Selatan Tahun 2025

NO Dukungan n Persentase
Keluarga (%)

1 Kurang 38 90,4

2 Baik 4 9,5

Total 42 100

Dari informasi yang terdapat pada tabel di atas, dapat dilihat dari antara 42 ibu hamil
pada trimester Il dan trimester Il1l, sebanyak 38 responden (90,4%) mengaku
mendapatkan dukungan keluargayang kurang, sementara4 responden lainnya (9,5%)
melaporkan mendapatkan dukungan keluarga yang baik.

3.6 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Sumber Informasi di Wilayah
Puskesmas Batu Horpak, Kabupaten Tapanuli Selatan Tahun 2025.

No Sumber n Persentase
Informasi (%)
1 Ada 6 14,8
2 Tidak Ada 36 85,7
Total 42 14,2

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa dari 42 orang responden (100%), terdapat 36
responden (85,7%) yang tidak menerima informasi, sedangkan 6 responden (14,8%)
mendapatkan informasi.

3.7 Hubungan Pengetahuan Responden Dengan Ketidakpatuhan Responden
Mengkomsumsi Tablet Fe di Puskesmas Batu Horpak, Kabupaten Tapanuli Selatan
Tahun 2025

Ketidakpatuhan
Mengkomsumsi
No | FeN9e Tablet Fe Total |P
tahuan -
Tidak Patuh
patuh
n % n |% n %
1 |Rendah 29 29 |4 [46/4 (33 [100
2 [Tinggi 7 |16 2 (429 |9 (100 | 0,001
Total 36 857 6 (14,2 42 (100

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa dari 42 responden, mayoritas memiliki
tingkat pengetahuan yang rendah, yaitu sebanyak 33 orang (78,5%), sedangkan hanya
9 orang (21,4%) yang memiliki pengetahuan tinggi. Hasil uji Chi-square menunjukkan
nilai p = 0,001 (< 0,05), yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan ibu dan ketidakpatuhan dalam mengonsumsi tablet Fe di Puskesmas Batu
Horpak, Kabupaten Tapanuli Selatan pada tahun 2025.
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3.8 Hubungan Sikap dengan Ketidakpatuhan responden Mengkomsumsi Tablet Fe
di Puskesmas Batu Horpak , Kabupaten Tapanuli Selatan Tahun 2025

Ketidakpatuhan
Mengkomsumsi
No | Sikap | TabletFe Total |P
Tidak

patuh Patuh

n % n % n %

Negatif 25 (59,5 3 |7,1 28 [100

Positif (11 (26,1 (3 |7,1 14 |100
6

) ) Total 36 [85,7 14,2 142 100 )
Dari tabel di atas, dari 42

responden ibu hamil trimester | dan trimester 11 (100), mayoritas menunjukkan sikap
negatif dengan 28 responden (66,6%) dan minoritas menunjukkan sikap positif dengan
14 responden (33,3%).

Hasil analisis Chi-square menunjukkan P=0,003<0,05, yang berarti terdapat
keterkaitan antara sikap ibu hamil dan ketidakpatuhan dalam mengonsumsi tablet
Fe di Puskesmas Batu Horpak Kabupaten Tapanuli Selatan Tahun 2025.

0,003

3.9 Hubungan Dukungan Keluarga Responden Dengan Ketidakpatuhan Ibu Hamil
Mengkomsumsi Tablet Fe di Puskesmas Batu Horpak, Kabupaten Tapanuli Selatan
Tahun 2025.

Ketidakpatuhan
Dukung | Mengkomsumsi
No | an Tablet Fe Total | P
keluarga | Tidak
patuh Patuh
n % n % n %
1 Kurang |34 809 |4 [95 |38 | 100
2 Baik 2 147 12 |47 |4 100 | 0,001

Total 36 (857 |6 [142 (42 [100
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa proporsi responden ibu hamil trimester Il dan
trimester 11l mayoritas dukungan keluarga kurang yaitu sebesar 38 responden
(90,4%) dan minoritas dukungan keluarga baik sebanyak 4 responden (9,5%).
Hasil uji Chi-square menunjukkan bahwa p= 0,001<0,05, yang berarti ada hubungan
antara dukungan eksternal dan ketidakpatuhan ibu hamil menggunakan tablet Fe di
Puskesmas Batu Horpak, Kabupaten Tapanuli Selatan Tahun 2025.

4.0 Hubungan Sumber Informasi Responden dengan Ketidakpatuhan responden
Mengkomsumsi Tablet Fe di Puskesmas Batu Horpak, Kabupaten Tapanuli Selatan
Tahun 2025

Ketidakpatuhan
Mengkomsumsi
No _sumber_ Tablet Fe Total P
informasi -
Tidak
Patuh
patuh
%0 n % n %
1 Ada 5 119 11 123 |6 |14,2
2 Tidak Ada (31 738 [5 |11,9 [36 [85,7 | 0,002
Total 36 (857 6 [142 {42 (100
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4.

5.

Dari Tabel diatas diketahui bahwa dari 42 responden (100%) ibu hamil trimester 11 dan
trimester 111 mayoritas yang mendapat sumber informasi sebanyak 36 responden
(85,7%) dan minoritas yang mendapatkan sumber informasi sebanyak 6 responden
(14,2%).

Hasil uji Chi-square menunjukkan bahwa (p=0,002<0,05), artinya terdapat hubungan
antara sumber informasi dengan ketidakpatuhan ibu hamil mengkomsumsi tablet Fe di
Puskesmas Batu Horpak, Kabupaten Tapanuli Selatan Tahun 2025.

Pembahasan
Hubungan antara Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil dengan Ketidakpatuhan
Mengkomsumsi Tablet Fe.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas ibu hamil trimester Il dan 1l

memiliki tingkat pengetahuan yang rendah, yaitu sebanyak 33 responden (78,5%).
Rendahnya pengetahuan mengenai manfaat konsumsi tablet Fe pada masa kehamilan
berkontribusi terhadap ketidakpatuhan ibu hamil dalam mengonsumsinya.

Hubungan Sikap Dengan Ketidakpatuhan Ibu Hamil Mengkomsumsi Tablet Fe.

Berdasarkan hasil penelitian, proporsi ketidakpatuhan dalam mengonsumsi tablet
zat besi lebih tinggi pada ibu hamil trimester 11 dan Il yang memiliki sikap negatif,
yaitu sebanyak 28 responden (66,6%), dibandingkan dengan ibu hamil yang memiliki
sikap positif sebanyak 14 responden (33,3%). Studi ini menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan antara sikap ibu hamil terhadap konsumsi tablet zat besi dengan tingkat
kepatuhan (p-value = 0,003).

Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Ketidakpatuhan ibu Hamil Mengkomsumsi
Tablet Fe.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kketidakpatuhan dalam mengonsumsi tablet
zat besi pada ibu hamil trimester 11 dan 111 lebih banyak terjadi pada kelompok dengan
dukungan keluarga rendah, yaitu sebanyak 38 responden (90,4%), dibandingkan dengan
hanya 4 responden (9,5%) yang memiliki dukungan keluarga baik. Temuan ini
mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dan
kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi tablet zat besi (p-value = 0,001).

Hubungan Antara Sumber Informasi Dengan Ketidakpatuhan Ibu Hamil
Mengkomsumsi Tablet Fe.

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden ibu hamil trimester Il dan 111
telah memperoleh informasi mengenai manfaat konsumsi tablet zat besi, dengan 6
responden (14,2%) secara khusus disebutkan. Kemajuan teknologi turut
mempermudah akses informasi, termasuk melalui platform seperti YouTube.
Namun, hasil uji chi-square menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara sumber informasi dan kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi tablet zat besi
(p =0,112; p > 0,05) di Puskesmas Batu Horpak, Kabupaten Tapanuli Selatan.

Kesimpulan
Kesimpulan penelitian Faktor Yang Mempengaruhi Ketidakpatuhan Mengkonsumsi
Tablet Fe Dengan Anemia Ibu Hamil Di Puskesmas Batu Horpak Tapanuli Selatan 2025
» Responden wanita hamil, trimester 1l dan trimester 111 mayoritas memiliki
pengetahuan rendah sebanyak 33 responden (78,5%), dan minoritas memiliki
pengetahuan baik sebanyak 9 responden (21,4%).
* Responden ibu hamil trimester dua dan trimester tiga mayoritas sikap negative
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sebanyak 28 responden (66,6%), dan minoritas sikap positif sebanyak 14
responden (33,33%).

Mayoritas ibu hamil dalam trimester kedua dan ketiga mengatakan bahwa
mereka kurang mendapatkan dukungan keluarga, sebanyak 38 responden
(90,4%), dan 4 responden mengatakan bahwa mereka mendapatkan dukungan
keluarga yang baik, sebanyak 9,5%.

Informasi paling banyak yang adalah variable mendapat informasi sebanyak 36
responden (85,7%), dan minoritas yang tidak mendapat informasi sebanyak
(14,2%).

Ada hubungan antara pengetahuan ibu hamil trimester Il dan trimester 111 dengan
ketidakpatuhan mengkomsumsi tablet Fe (p=0,001).

Ada hubungan antara sikap ibu hamil trimester Il dan trimester 111 dengan
ketidakpatuhan mengkomsumsi tablet Fe (p=0,003).

Ada hubungan antara dukungan keluarga dengan ketidakpatuhan ibu hamil
mengkomsumsi tablet Fe (p=0,001)

Ada hubungan antara sumber informasi dengan ketidakpatuhan
mengkomsumsi tablet Fe (p=0,002).
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